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1.1 Latar BelaKangmasalah

Katy “Budaya™ memiliki skar kata dalam Bahasa Sansekerta, yaitu
“Buddhavah” yang merupakan bentuk jamak dari “Buddhi” (akal). Oleh karena
itu, budaya dapat diartikan sebagai seggll hal yang terkait dengan akal. Selain itu,
konsep buduyﬂjugamkup makna “budi dan daya”, Dengan demikian, budaya
mencakup segala daya }rnngm dari budi. termasuk dalam hal mencipta,
merasakan, dan berkarya (Agustina, lsmays, & Setiawan, 2021), Pencak Silat
merupakan budaya bangsa indonesia, pada tahun 2019 UNESCO menetapkannya
w Warisan Eudﬁy_'l' ‘Tak Benda pada m ke-14 Fncergovernmentul
m,ﬁr the Safeguarding: of the Intangibie ﬁhlﬁ'wﬂ Hu'ﬂmp' (KWRL
2020),

Bmk@.nl berasal dari dua katz, yaitu “pencak” dan W. “pencak”
memiliki makna yaitu gerakan dasar beladiri vang terikat pada peraturan,
N —— pada gerskan beladin sempuma yang bersumber pada
kerohanian. Istilah “silat” dikenal luas di Asia Tenggara, di Indonesia istiloh yang
umun digunakan adalah “pencak silat”. Penggunaan fstiluh in dimulsi pada tahun
1948 sebagai upaya untuk menyatukan berbagai aliran seni beladiri tradisional
ymnmﬂiiﬂﬂﬂmﬁfﬁm istilah pﬂlﬂk" Jebih umum digunakan,
sementara di Sumatera, Semenanjung Malays, dun Kalimantan, istilah “silat”
lebih dikenal. Seiring perkembangannys, kedua istilah ini memiliki makna yang
sedikit berbeda. Istilah “pencak” lebih menekankan unsur seni dan keindahan
gerakan, sementara “silat” men]ndl o ujnﬁn heladir: dalam pertarungan. Secara
keseluruhan kriteria utnma untuk membedakan makna “pencak™ dan “silat™ adalah
apakah gerakan tersebut dapat dipertontonkan atau tidak. Dengan demikian,
perbedaan makna kedwa istilah tersebul mencerminkan kompleksitas dan
kedalaman seni bela diri Pencak Silat (Fajriyudin, Aminudin, & Fahrudin, 2021)

Dalam proses perkembangannya, Ikatan Pencak Silat Seluruh Indonesia
(IPSI} mencatat, hingga saat ini telsh ada 840 perpuruan pencak silat yang
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tersebar di seluruh indonesia, Beberapa vang terbesar dan cabangnya hingga di
luar negeri diantaranya: [KSPl Kera Sakti, Persaudarnan Setiz Hati Terate
(PSHT), Setia Hati Winongo. Pagar Nusa. Merpati Putih, Perisai Diri, Tapak Suci
dan Pencak Organisasi (Lestan, 2023).

Perkembangan pencak silat yang begitu masif di Indonesia terkadang
menimbulkan konflik antar organisasi pencak silat. Pada tahun 2022 di Desa
Sukorejo, Kecamatan Bangorejo, K wangi. Terjadi konflik antara
dua perguruan pe yail Hati Terate (PSHT) dan

Penyebab  konflik tersebut  dinntaranys

ar di Indonesia, kerap
terjadi di masyarakal,
sehingga menimbulkan pertanyaan masyarakat mengenai pendidikan
karakter yang disjarkan di organisasi tersebut.

PSHT adalah orgonisasi pencak silat yang mendidik dan mengajarkan
keluhuran budi. PSHT berdin pada tabun 1922 di Desa Pilangbango Madiun
didirikan oleh Hardjo Utomo vang pada saat tu masih bemama Pencak Spont
Club (PSC), Pada awal pendiriannya, PSHT memiliki tujuan untuk membekali
keterampilan beladiri kepada pemuda untuk melawan penjajah. Pada tahun 1942
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muncul usulan yang berasal dari Bapak Soeratno Soerengpati yang mengusulkan
pergantian nama dari PSC menjadi Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT). Pada
tahun 1948 melalwi kongres pertama usulan mengenai pergantion nama ditenma
dan disepakati bahwa PSC resmi berganti nama menjadi PSHT dan pada tahun
tersebut pula PSHT yang awalnya bersifat perguruan resmi berubah menjadi
organisasi vang memiliki AD/ART.
herbudi fubr, tahugiibdan mbwhm 8 lwarva. kepads Tuhan Yang
Maha Esa, Eﬂl’ﬂﬂ;ﬂ memuayu hayuning bawana serty W}m tanggung jawnh
mhudqph:ﬂnhmum tradisi dan aturan PSHT, PSHT sendiri berdiri atas
lima hﬂt‘ yang Iazﬁm.!n.iﬁlﬁ.lt “Panca Dasar” yang meliputi; Perssudaraan,
olahragn, belndiri, kesenian dan kerohanian. kelima unsur tersebu! merupakan
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan atau vang discbut “Gangsal hangwyawiii”.
Dalam penelition yang dilakukan oleh Mufarmg (2021) yang berjudul
Merientilk #hrokter Pemuds melaloi Pencak Silat peneliti e membahas
mengenai pengaruh pembentukan karakter melalui latihan pencak ﬁ_ﬁursm
hllmsmﬂl HEHI[ yang berlandaskan pum:u dasar. Ha.sii lluri punﬁ'ﬁn i
I;umhu' pen‘n:uﬂn yang baik meliputi sikap sopan m, ﬁp]m, keberanian,
kesederhanaan, cinta tanah air, dan faat kepada orang fus, negara, dan agama.
ﬂm mﬂm ﬂl m:nqﬂ:a pmellhm penelitian dengan
judul “Analisis ‘Simbolik dalam Hn'u:n Panca Dasar Organisasi Persaudaraan
Setia Hati Terate Cabang Khusus Karaton Surskarta” Panca dasar sebagai
landasan berdirinya PSHT memiliki Mmﬂ]ﬂn hal perkembangan dan
pembentukan karakter yang legad: di dalam tubuh organisasi. Peraknaan dalam
panca dasar dapat menggambarkan bagaimana implementasi sebenamya dari
simbol — simbol yang terkandung terhadap proses pendidikon karakter dan
komunikasi yang terjadi di PSHT sesuai dengan tujuan organisasi,



1.2  Rumusan Masalah

Melihat dampok panca dasar yang begitu besar terhadap perkembangan dan
pendidikan karakter anggota organisasi, fokus permasalahan agar penelitian tidak
melebar dan kelvar dari rencana penelitian odalah Bagaimana pemaknaan
terhadap ajaran panca dasar yang terjadi di Persaudaraan Setia Hati Terate cobang
Khusus Karaton Surakarta ?

1.3 Batasan Masalah

Untuk miencegah terjadinga kesalabpahnman antara peneliti dan pembaca,
peneliti memberikon batazan masalah dalam penelinan ymng. begudul “Analisis
Simbolik dalam Ajuran Panca Dasar Organisasi ﬁrﬂuhﬂa.n Setia Hati Terate

Cabang Khusus Karaton Sumkarta " Batasan vang dirumuskan peneliti adalah:
:-=L:f'hnsu.mbf:r merupakan warga Parmudnrmﬁﬁhﬁﬁ Terate Cabang
1MUM berlandaskan segala aspek mengenai “Panca Dasar™ dengan
mienghormati eksklusivitas yang terdapat dalam organisasi, serta untuk menjaga

tlﬂugnfﬂ dhuri tradisi-tradisi yang dimiliki oleh Persaudarasn Setin Hati Temte.

1.4 Tuojusn Penelitian

Tﬂjuun Penelition. mesupakan.-dasar atou alssan mengapa- penelitian ini
dilakukan, Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagsimana simbol -
simbul.m._ datam ljlmgntn dasar memiliki makna dan mengetahui
konstruksi pesan dalam simbal tersebil sehingga dapat membentuk suatu makna.

1.5  Manfaat Penelltian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapal memberikan manfast bagi perkembangan
Ilmu pengetahuan. terutama dalam bidang llmu Komunikasi. khususnya berkaitan
dengan pemaknaan suatu simbol dalam proses komunikasi simbelik,



2. Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi peneliti

suatu simbol dalam ajaran suatu organisasi.
b. Manfaat bagi Masyarakat
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